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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Bantul dan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta tentang angka 

kejadian konjungtivitis di RS Pedesaan dibandingkan RS Perkotaan dapat 

diambil kesimpulan bahwa konjungtivitis banyak terjadi pada RS Pedesaan 

dibandingkan pada RS Perkotaan tetapi perbedaan yang didapat tidak 

signifikan. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai angka kejadian 

konjungtivitis dengan jangka waktu yang lebih lama supaya didapatkan 

sampel yang lebih banyak. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai angka kejadian 

konjungtivitis di tempat yang lain seperti puskesmas dan RS lain di 

wilayah Bantul maupun Yogyakarta. 
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